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ABSTRAK

Masih banyak guru menggunakan metode pembelajaran konvensional yang
tidak berpusat pada keaktifan peserta didik, sehingga mengakibatkan banyak peserta
didik yang kurang aktif saat pembelajaran khususnya pelajaran matematika. Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe (TGT) merupakan model pembelajaran yang inovatif
dan dinilai menyenangkan karena tournament dan permainan pada pembelajaran ini
dapat mengakibatkan sebuah dorongan terhadap peserta didik untuk menjadi aktif
saat pembelajaran dan tentunya mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe (TGT) terhadap hasil belajar matematika peserta
didik kelas VI pada materi volume dan luas permukaan bangun ruang prisma, limas,
tabung, kerucut, dan bola. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif jenis
Pre Eksperimental dengan desain penelitian One Grup Pretest and Posttest Design.
Sampel penelitian ini adalah 30 peserta didik di kelas VI MI Bustanul Ulum Badas
Sumobito Jombang. Instrument yang digunakan adalah lembar tes tulis berupa pre
test dan post test . Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas dan uji
hipotesis (dependent Sampel T-test). Berdasarkan analisis data pada uji hipotesis
diperoleh hasil output SPSS yang menyatakan nilai Sig. sebesar 0,000 dengan taraf
signifikan (¢ = 0,05) yang berarti 0,000 < 0,05 maka, H; diterima. Berdasarkan
hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
matematika peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakukan model
Pembelajaran Kooperatif tipe (TGT). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara model Pembelajaran Kooperatif tipe (TGT) terhadap hasil belajar
matematika pada materi volume dan luas permukaan bangun ruang prisma, limas,
tabung, kerucut, dan bola peserta didik kelas VI di MI Bustanul Ulum Badas
Sumobito Jombang tahun pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe (TGT), Hasil Belajar
Matematika, Volume dan Luas Permukaan Bangun Ruang.

ABSTRACT

There are still many teachers using conventional learning methods that are
not centered on the activity of students, resulting in many students being less active
when learning, especially in mathematics. The Cooperative Learning Model Type
(TGT) is an innovative learning model and is considered fun because tournaments
and games in this learning can result in an encouragement for students to be active
during learning and of course affect student learning outcomes. The purpose of this
study was to determine whether there was an influence between the Type
Cooperative Learning Model (TGT) on the mathematics learning outcomes of class
VI students on volume material and surface area of prisms, pyramids, cylinders,
cones, and spheres. This research is a type of pre-experimental quantitative research
with a research design of One Group Pretest and Posttest Design. The sample of this
research was 30 students in class VI MI Bustanul Ulum Badas Sumobito Jombang.
The instrument used was a written test sheet in the form of pre test and post test.
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Data analysis used is the normality test and hypothesis testing (dependent sample T-
test). Based on the data analysis on the hypothesis test, the SPSS output results
obtained which stated the value of Sig. equal to 0.000 with a significant level (a0 =
0.05) which means 0.000 <0.05 then, H; is accepted. Based on the test results, it
shows that there are differences in students' mathematics learning outcomes before
and after being treated with the type Cooperative Learning model (TGT). So it can
be concluded that there is an influence between the Cooperative Learning model
(TGT) type on mathematics learning outcomes in volume material and surface area
of prisms, pyramids, tubes, cones, and balls for class VI students at Ml Bustanul
Ulum Badas Sumobito Jombang in the academic year 2022 /2023.

Keywords: Cooperative Learning Model Type (TGT), Mathematics Learning
Outcomes, Volume and Surface Area of Constructed Space.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu tonggak awal dalam membangun bangsa
yang maju dan Dberkualitas untuk mewujudkan manusia yang cerdas
berkepribadian baik, kreatif dan produktif. Oleh sebab itu pendidikan menjadi hal
yang penting dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa maupun bernegara,
karena tingkat kesejahteraan suatu bangsa dapat dilihat dari sumber daya manusia
yang berkualitas, bertagwa serta berbudi pekerti luhur. Hal ini sesuai dengan
fungsi pendidikan nasional yang tertulis dalam UU No.2 tahun 1989 Bab | pasal 4
yang menegaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan YME dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
berkepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggungjawab kemasyarakatan
dan kebangsaan. (Sujana, 2019).

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia salah satunya dengan belajar
matematika. Menurut Carl Friedrich Gauss dalam (Rahayu dkk, 2021)
mengatakan bahwa matematika adalah ratu ilmu pengetahuan dan adapun menurut
Susilo dalam (Rahayu dkk, 2021) yang mengatakan bahwa matematika bukan
hanya sebuah kumpulan angka, simbol, dan rumus yang tidak memiliki hubungan
dengan kehidupan sehari-hari, sebaliknya matematika tumbuh dan berakar dari
dunia nyata. Matematika juga menjadi sarana untuk menumbuhkan serta
mengembangkan cara berpikir pada manusia.

Menurut Murdiani (2018) mata pelajaran matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang dianggap sulit dan sering dikeluhkan peserta didik karena
menurut mereka matematika adalah mata pelajaran yang sangat rumit dan sulit
dipahami karena konsep serta operasi hitung yang dinilai cukup abstrak bagi
mereka. Misalnya pada materi geometri yaitu volume dan luas permukaan bangun
ruang, materi ini adalah salah satu materi matematika yang cukup sulit karena
dalam menyelesaikan soal volume dan luas permukaan bangun ruang peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan mendefinisikan, mereka
juga kesulitan dalam menerapkan rumus dan operasi hitungnya (Rahayu dkk,
2021).

Penguasaan mengenai konsep sangat berpengaruh dalam memahami
matematika, karena matematika adalah ilmu yang bersifat abstrak. Jika guru
menggunakan metode pembelajaran konvensional dan guru selalu mendominasi
kelas maka peserta didik akan menjadi kurang aktif dan cenderung monoton saat



pembelajaran. Hal ini menyebabkan turunnya hasil belajar pelajaran matematika
pada peserta didik, untuk itu pendidikan membutuhkan inovasi dan juga
pendekatan-pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan masa ini.
Perkembangan inovasi dan pendekatan-pendekatan bidang pendidikan yang diatur
dalam suatu penerapan pendidikan yang dapat Kita sebut sebagai kurikulum
pendidikan (Darmawan & Dewanto, 2018).

Kurikulum 2013 mempunyai tujuan untuk mempersiapkan pribadi bangsa
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai warga negara yang produktif,
aktif, inovatif dan efektif juga dapat berkontribusi dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan beradaban dunia. Pola pembelajaran
pada kurikulum 2013 menuntut peserta didik agar berperan aktif dalam proses
belajar mengajar sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang dapat
mendukung untuk mencapai tujuan tersebut (Darmawan & Dewanto, 2018).

Berdasarkan permasalahan tersebut untuk mengetahui pengaruh hasil belajar
peserta didik terhadap pembelajaran matematika khususnya pada materi volume
bangun ruang prisma, limas, tabung, kerucut, dan bola, maka peneliti ingin
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Turnament (TGT)
dengan menggunakan permainan tradisional sunda pesawat sebagai media belajar
peserta didik yang sekarang mulai terkikis dengan adanya perkembangan budaya
dan teknologi. Adapun kelebihan permainan tradisional sunda pesawat yaitu dapat
membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan semangat saat pembelajaran
dengan media pembelajaran yang berbasis permainan, menambah rasa cinta pada
seni dan budaya Indonesia, membuat tubuh menjadi sehat, meningkatkan daya
kreativitas pada peserta didik menumbuhkan jiwa sosial yang tinggi dan, selain itu
peserta didik juga dapat melestarikan permainan tradisional agar tidak terlupakan.

Menurut Tara & Karyanti (2019) Model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) merupakan suatu model pembelajaran yang di nilai
cukup menyenangkan karena turnament dan permainan pada pembelajaran ini
dapat mengakibatkan sebuah dorongan terhadap peserta didik untuk menjadi aktif
pada saat pembelajaran dan tentunya mempengaruhi hasil belajar dari peserta
didik. Dimana peserta didik memainkan suatu permainan dengan anggota
kelompok lain untuk mendapatkan skor atau point dari kelompok mereka masing-
masing. Permainan tersebut dapat di atur oleh guru dalam bentuk kuis atau yang
lainnya yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan untuk kelompok yang
mendapat skor atau poin terbanyak akan mendapat hadiah pada akhir
turnament.Menurut Rahmat dkk (2018) model pembelajaran kooperatif tipe teams
games tournament (TGT) dapat memberikan kebebasan untuk berinteraksi dan
menggunakan pendapatnya dengan rasa percaya diri yang lebih tinggi, motivasi
belajar peserta didik bertambah, meningkatkan kebaikan budi pekerti, kepekaan,
toleransi antara peserta didik dengan peserta didik dan yang paling utama peserta
didik dapat menelaah sebuah mata pelajaran atau pokok bahasan dengan bebas
mengaktualisasikan diri dengan seluruh potensi yang ada dalam diri peserta didik
tersebut, selain itu kerja sama antar peserta didik juga peserta didik dengan
pendidik akan membuat interaksi belajar dalam kelas menjadi hidup dan tidak
membosankan.

Penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Rahni (2018) dalam penelitian
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa di Kelas VII Mts Darul IImi



Batang Kuis T.P 2018/2019 “. Menunjukkan bahwa, hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkannya model kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) pada materi aritmatika sosial memperoleh rata-rata sebesar 69,9 dengan
standar deviasi sebesar 10,32 yang berarti terdapat pengaruh antara model
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar
matematika siswa di kelas VII MTs. Darul Ilmi Batang Kuis.

Berdasarkan pada permasahan yang telah di uraikan diatas, maka peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Peserta Didik di Kelas VI MI Bustanul Ulum Badas
Sumobito Jombang”. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada
pengaruh antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Turnament
(TGT) terhadap hasil belajar matematika peserta didik di kelas VI pada materi
volume dan luas permukaan bangun ruang prisma, limas, tabung, kerucut, dan
bola?. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Turnament (TGT)
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VI pada materi volume dan
luas permukaan bangun ruang prisma, limas, tabung, kerucut, dan bola.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif yang
diguankan untuk mengetahui hubungan anatar dua variabel yaitu variabel X
(bebas) adalah model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan
variabel Y (terikat) adalah hasil belajar matematika peserta didik. Menurut
Sugiyono (2018) Pendekatan kuantitatif merupakan sebuah penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dan pengambilan sampel dilakukan secara random dengan pengumpulan data
yang menggunakan instrumen, analisis data yang bersifat statistik.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre
Eksperimental Design dengan menggunakan desain penelitian One Grup Pretest
and Posttest Design (Sugiyono ,2013). Dalam desain tersebut terdapat satu
kelompok tanpa adanya kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga pada
kelompok tersebut akan diberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal
yang dapat digunakan untuk perbandingan keadaan sebelum diberikan perlakuan.
Sampel pada penelitian ini adalah menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2018) sampling jenuh merupakan sebuah teknik penentuan sampel
apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Sampel
pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI MI Bustanul Ulum Badas
Sumobito Jombang yang berjumlah 30 peserta didik.

Metode pengumpulan data yang di gunakan adalah tes tulis yang dilakukan
sebanyak dua kali yaitu sebelum dilakukan treatment atau perlakuan (pre test) dan
sesudah dilakukan treatment atau perlakuan (post test). Lembar tes tulis tersebut
akan divalidasi terlebih dahulu sebelum diberikan kepada peserta didik. Validasi
instrument yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji validitas isi.
Berikut ini adalah tabel kisi-kisi validasi instrument yang akan dinilai oleh para
ahli:

Tabel 1Kisi-Kisi Lembar Validasi Instrumen
Validitas isi 1. Kesesuaian soal dengan materi




2. Tingkat kesulitan penyelesaian soal

3. Petunjuk pengerjaan soal di tulis secara jelas

Bahasa dan 1. Kesesuaian bahasa soal sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
penulisan soal 2. Kalimat pada soal mudah dipahami oleh siswa

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data statistik dengan menggunakan uji-t yang bertujuan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang diajukan oleh peneliti dalam membedakan rata-rata pada dua
populasi yang sudah ditentukan (Soeprajogo dan Ratnaningsih, 2020). Analisis
data yang digunakan yaitu uji normalitas data dan uji hipotesis menggunakan
dependent Sampel T-test.

HASIL

Pada penelitian ini data yang diperoleh berupa data hasil belajar matematika
peserta didik. Penelitian dilakukan di MI Bustanul Ulum Badas Sumobito
Jombang pada kelas VI dengan jumlah sampel sebanyak 30 peserta didik. Dalam
proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes tulis dalam bentuk
uraian (essay) VYaitu pre test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
dan post test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika peserta didik
sesudah diberikan treatment atau perlakuan pada materi volume dan luas
permukaan bangun ruang prisma, limas, tabung, kerucut, dan bola.

Sebelum instrument tes di gunakan hendaknya terlebih dahulu divalidasi.
Selain instrumen tes, peneliti juga memvalidasi perangkat pembelajaran dan
LKPD. Setelah divalidasi, perangkat pembelajaran dapat digunakan dan
instrument tes dapat diberikan pada peserta didik, untuk pre test dapat diberikan
sebelum treatmen dan post test dapat diberikan setelah melalui proses belajar
mengajar (treatmen).

Setelah melalui proses validasi dan treatmen peneliti memperoleh data hasil
pre test dan post test. Kemudian data tersebut dianalisis dengan uji normalitas
yang dilakukan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data (data pre
test dan data post test) tersebut berdistribusi normal atau tidak (Aziz, 2020).
Pegujian normalitas data menggunakan aplikasi SPSS for windows versi 26
dengan uji komogorove-smornov bertaraf signifikansi 5%(a = 0,05). Data yang
diuji adalah hasil belajar matematika berupa pre test dan post test. Berikut adalah
hasil uji normalitas data sehingga di peroleh nilai Sig. sebegai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Pre Test dan Post Test Statistic df Sig.
Hasil Belajar Pre_Test 153 30 071
Matematika Post_Test 131 30 197

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, diperoleh nilai Sig sebesar 0,071
dengan taraf signifikan (a = 0,05) yang berarti Sig > a yaitu 0,071 > 0,05,
maka H, diterima dan H;ditolak. Maka, berdasarkan pengambilan keputusan di
atas, dapat disimpulkan bahawa H, diterima dan H;ditolak yang artinya sebaran
data pre test berdistribusi nomal. Berdasarkan hasil output SPSS di atas, diperoleh



nilai Sig sebesar 0,197 dengan taraf signifikan (« = 0,05) yang berarti Sig > «
yaitu 0,197 > 0,05, maka H, diterima dan H;ditolak. ~Maka, berdasarkan
pengambilan keputusan di atas, dapat disimpulkan bahawa H, diterima dan
Hditolak yang artinya sebaran data post test berdistribusi nomal. Setelah data
dinyatakan berdistribusi normal selanjutnya data diuji dengan menggunakan uji
hipotesis yang digunakan untuk menguji kebenaran suatu teori. Dalam penelitian
ini uji hipotesis digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada data
pre test atau kemampuan peserta didik sebelum mendapatkan perlakuan dan data
post test atau kemampuan peserta didik setelah mendapatkan perlakuan. Uji beda
dapat dilakukan dengan menggunakan uji dependent Sampel T-test, dengan
bantuan SPSS for windows versi 26 bertaraf signifikansi 5% (a = 0,05) sehingga
di peroleh nilai Sig. sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Uji Dependen Sampel T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

§ | & S
% 55 = % Inte_rval of the - 5 9%
s 2 =S Difference R
2
0O » Lower Upper

Pair | Pre Test -

-20.433 | 14.899 | 2.720 2.720 -14.870 | -7.512 | 30 .000
1 Post Test

Berdasarkan hasil output SPSS di atas diperoleh nilai yang
menyatakan Sig (2 — tailed) < 0,05 dimana Sig. sebesar 0,000 dengan taraf
signifikan (a = 0,05) yang berarti 0,000 < 0,05 maka, H, ditolak dan H,
diterima. Maka berdasarkan pada pengambilan keputusan di atas, dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima yang artinya terdapat perbedaan
hasil belajar matematika peserta didik yang signifikan sebelum perlakuan (pre
test) dan sesudah perlakuan (post test). Maka berdasarkan uji hipotesis tersebut
dapat disimpulkan bahawa terdapat pengaruh antara model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar
matematika peserta didik di kelas VI pada materi volume dan luas permukaan
bangun ruang prisma, limas, tabung, kerucut, dan bola.

PEMBAHASAN

Model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Turnament (TGT)
merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai solusi
pembelajaran yang inovatif, karena model pembelajaran tersebut dinilai sangant
menyengkan dan dapat mendorong peserta didik menjadi lebih aktif juga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran ini merupakan
salah satu pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyampaikan materi
pelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tara
dan Karyanti ,2019).

Pada penelitian tahap awal peneliti memberika soal pre test yang diberikan
sebelum perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
peserta didik dalam memahami materi ajar matematika terkait dengan bangun
ruang prisma, limas, tabung, kerucut, dan bola juga digunanan untuk menentukan



kelompok belajar yang anggotanya bervariasi secara akademik, jenis kelamin dan
ras. Kemudian setelah pre test diberikan pada peserta didik, peneliti memberikan
pembelajaran terkait dengan materi bangun ruang prisma, limas, tabung, kerucut,
dan bola dilanjutkan dengan pembagian kelompok. Kelompok belajar tersebut
dibagi menjadi 5 kelompok yang beranggotakan 6 peserta didik dengan tingkat
kecerdasan | hingga V1 sesuai hasil pre test yang diatur oleh peneliti. Kemudian
dilanjutkan dengan belajar dalam kelompok yang digunakan untuk persiapan
permainan (game) dan tournament antar kelompok. Pada tahap ini peserta didik
dapat memiki kebebasan dalam berinteraksi dan mengungkapkan pendapanya
(Taniredja, 2013).

Pada tahap permaian (game) peserta didik diberikan pertanyaan-pertanyaan
yang akan diperebutkan antar kelompok untuk memperoleh point tambahan yang
akan ditambahkan pada saat tournament. Pada tahap tournament peserta didik
akan bertanding pada arena tournament sunda pesawat yang sesuai dengan tingkat
kemampuan akademik atau kecerdasannya. Kecerdasan tingkat | akan bertanding
dengan tingkat | dari masing-masing kelompok yang akan menempati arena
tournament A, untuk kecerdasan tingkat 1l menempeti arena tournament B dan
seterusnya. Kemudian, setelah semua sudah menempati arena masing-masing
peserta didik mendengar aturan permaian dan melaksanakan permaian sunda
pesawat hingga selesai untuk memperoleh point sebanyak-banyaknya. Pada tahap
gamas dan tournament ini peserta didik dapat meningkatkan budipekerti,
kepekaan, toleransi, kerjasama serta peserta didik dapat bebas mengaktualisasikan
diri dengan seluruh potensi yang ada dalam diri peserta didik (Taniredja, 2013).
Pelaksanaan permainan sunda pesawat tersebut tidak berjalan kondusif karena
pada saat permianan peserta didik saling berebut untuk memainkan permainan dan
ketika menunggu giliran untuk memainkannya mereka membuat kegaduhan
dalam kelas.

Kemudian pada akhir pembelajaran akan diberikan penghargaan pada
kelompok yang mendapat point terbanyak pada saat permainan dan tournament.
Kelima tahapan-tahapan tersebut sejalan dengan tahapan-tahapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) yang
dikemukaan oleh Shoimin (2014). Pada tahap akhir peneliti memberikan soal post
test yang diberikan setelah treatment atau perlakuan pada kelas VI MI Bustanul
Ulum Badas Sumobito Jombang terkait dengan bangun ruang prisma, limas,
tabung, kerucut, dan bola.

Hasil dari nilai pre test dan post test inilah yang akan peneliti jadikan dasar
untuk mengetahui pengaruh antara model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar matematika peserta didik.
Berdasarkan penyajian data dan analisis data pada penelitian ini menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya pada analisis data pada uji hipotesis
dengan menggunakan menggunakan uji t yaitu uji Dependent Sampel T-test
dengan bantuan SPSS for windows dengan versi 26, di dapat hasil bahwa terdapat
pengaruh perbedaan hasil belajar matematika peserta didik yang signifikan di
kelas VI MI Bustanul Ulum Badas Sumobito Jombang dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Sehingga
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahni (2018) yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas VII MTs Darul lImi



Batang Kuis T.P 2018/2019”. Berdasarkan pada temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan
peserta didik kelas VI pada model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) sebelum perlakuan (pre test) dan sesudah perlakukan (post
test

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament

(TGT) terhadap hasil belajar matematika pada materi volume dan luas permukaan

bangun ruang prisma, limas, tabung, kerucut, dan bola peserta didik kelas VI di

MI Bustanul Ulum Badas Sumobito Jombang tahun pelajaran 2022/2023.

Berdsarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka perlu mengemukakan saran

sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika, apabila pembelajaran ini akan dilakukan maka guru
perlu melakukan persiapan yang matang agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan. Adapun hal yang perlu dipersiapkan diantaranya:

a. Mempersiapkan kesiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT).

b. Memilih materi pokok yang sesuai dengan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournament (TGT) agar dapat menunjang proses
pembelajaran yang aktif, efektif dan efisien.

c. Mempersiapkan alokasi waktu yang cukup dengan menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT).

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama,
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapakan
sajian materi lain dan media pembelajaran yang lebih inovatif agar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kondisi kelas ketika tahap turnamen
pada penelitian ini kurang kondusif dikarenakan peserta didik berebut untuk
memainkan permainan sehingga menyebabkan kegaduhan dalam kelas. Oleh
karena itu peneliti selanjutnya disarakan agar menambah guru pendamping
agar dapat mengkondisikan kelas dengan baik sehingga kegiatan turnamen
dapat berjalan kondusif.
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